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ABSTRAK

Wita Nirmala. 2019. “Pengaruh Bahan Ajar Fisika Terintegrasi Kecerdasan
Spiritual Dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi
Gerak Parabola Dan Gerak Melingkar Terhadap Pencapaian
Kompetensi Peserta Didik Kelas X SMAN 16 Padang” Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas negeri Padang.

Tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut Kketercapaian
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik secara utuh.
Namun kenyataan di lapangan belum sesuai dengan harapan. Solusinya adalah
Penerapan bahan ajar terintegrasi kecerdasan spiritual yang diharapkan dapat
menunjang ketercapaian kompetensi secara utuh. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan pencapaian kompetensi peserta didik, menentukan perbedaan
antara pencapaian kompetensi peserta didik yang diberi perlakuan dengan yang
tidak diberi perlakuan, dan menentukan pengaruh penggunaan bahan ajar
terintegrasi kecerdasan spiritual dalam model pembelajaran berbasis masalah
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik kelas X SMAN 16 Padang.

Jenis penelitian ini tergolong eksperimen semu dengan rancangan
Control Group Only Design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik
kelas X MIA SMAN 16 Padang. Teknik Pengambilan sampel dilakukan dengan
Cluster Random Sampling. Sampel penelitian adalah kelas X MIA 4 (kelas
eksperimen) dan kelas X MIA 5 (kelas kontrol). Data penelitian ini meliputi data
pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Analisis data untuk
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan dilakukan dengan statistik
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata, uji regresi
linier dan uji korelasi. Dari hasil
analisis data dapat dikemukakan bahwa pada kompetensi sikap diperoleh rata-rata
kelas eksperimen sebesar 85,97 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 82,68.
Kompetensi pengetahuan diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,82 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol 76,45. Kompetensi keterampilan diperoleh
rata-rata kelas eksperimen sebesar 83,08 dibandingkan dengan kelas kontrol 80,2.
Terdapat perbedaan pencapaian kompetensi peserta didik setelah diberi perlakuan
dibandingkan peserta didik yang tidak diberi perlakuan. Terdapat pengaruh
penggunaan bahan ajar terintegrasi kecerdasan spiritual dalam model
berbasis masalah pada kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan pada
nyata 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas sehingga dapat berkompetisi pada perkembangan
zaman. Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
menerapkan kurikulum 2013. Tuntutan kurikulum 2013 adalah peningkatan dan
keseimbangan kemampuan softskill dan hardskill yang meliputi aspek kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut kurikulum 2013 ada empat
komponen penting yakni komponen tujuan pendidikan, proses pembelajaran,
perangkat pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Keempat komponen tersebut
saling berkaitan erat dalam kurikulum 2013 sehingga penyelenggaraan
pembelajaran lebih optimal dan mampu menghasilkan lulusan-lulusan berkualitas
yang memiliki aspek kompetensi yang diharapkan.

Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk menciptakan pendidikan yang
didalamnya terjadi pembinaan yang dilaksanakan secara seimbang pada peserta
didik pada nilai dan sikap, pengetahuan, keterampilan, kemampuan komunikasi,
serta kesadaran antara ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan iman dan
Tagqwa (IMTAQ) meliputi 1Q (Intellectual Quotient), EQ (Emotional Quotient),
dan SQ (Spiritual Quotient) (Sulaeman, 2015:76). Berdasarkan tujuan kurikulum
2013 tersebut terlihat bahwa pencapaian kompetensi harus utuh membentuk
peserta didik yang berkualitas secara kecerdasan intelektual, kecerdasan

emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).



Tujuan kurikulum diturunkan menjadi standar kompetensi lulusan (SKL)
hingga menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan
baik jika didukung oleh proses pembelajaran yang tepat.

Ada dua modus proses pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013
yaitu proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung.
Pembelajaran langsung adalah kegiatan pembelajaran dilaksanakan pendidik yang
telah di rancang sebelumnya pada RPP dan silabus pembelajaran. Proses
pembelajaran langsung dilakukan agar peserta didik mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir kritis melalui interaksi
dengan sumber belajar atau yang disebut dengan instructional effect. Sedangkan,
proses pembelajaran tidak langsung adalah kegiatan pembelajaran yang terjadi
sejalan pada saat pembelajaran langsung, tetapi tanpa perencanaan dalam kegiatan
khusus. Proses pembelajaran tidak langsung berkaitan dengan pengembangan
nilai sikap sebagai dampak penyerta atau nuturant effect. Proses pembelajaran
langsung maupun proses pembelajaran tidak langsung dilakukan secara terintegrasi
dan tidak terpisah-pisah satu sama lain. Jadi, pengetahuan yang dimiliki peserta
didik dari hasil pembelajaran langsung dijadikan dasar untuk kemampuan bersikap
spiritual dan sosial yang baik. Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student center). Pendidik harus mampu
mengembangkan kreativitas peserta didik, menciptakan kondisi yang
menyenangkan dan menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika, kinestetika,
dan menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai

model pembelajaran yang efektif.



Model pembelajaran yang disarankan kurikulum 2013 yakni model
pembelajaran tematik terpadu, pendekatan saintifik, pembelajaran penemuan,
pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis proyek (Permendikbud
nomor 22 tahun 2016). Karakteristik pembelajaran berbasis masalah (PBM)
adalah pembelajaran bersifat konstruktivistik yang berorientasi pada pembelajaran
student center yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, berpikir
metakognisi, mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan
pemahaman akan makna, meningkatkan kemandirian, memfasilitasi pemecahan
masalah, dan membangun teamwork (Sofyan dan Kokom, 2016: 262-263). Peserta
didik diharapkan mampu menggali materi dan konsep secara mandiri dan peran
pendidik adalah sebagai fasilitator dalam membimbing pada saat proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah diharapkan
pencapaian kompetensi peserta didik meningkat. Proses pembelajaran akan
tercapai dengan baik jika didukung oleh perangkat pembelajaran yang tepat.

Perangkat pembelajaran yang digunakan haruslah dikembangkan untuk
meningkatkan pencapaian kompetensi peserta didik. Salah satu contoh perangkat
pembelajaran adalah bahan ajar. Peranan bahan ajar yakni sebagai penunjang
pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam belajar, memudahkan pendidik
dalam menyampaikan dan mengarahkan dalam proses pembelajaran.
Konten-konten yang terdapat bahan ajar seharusnya mengacu pada tujuan
kurikulum 2013. Bahan ajar yang baik tidak hanya berisikan konten pengetahuan
dan keterampilan saja. Namun, berisikan juga konten nilai sikap spiritual dan

sikap sosial secara lengkap dan detail.



Penilaian pembelajaran menurut Permendikbud No 23 tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
Penilaian hasil belajar peserta didik meliputi penilaian aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan
dan teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi tanggung jawab
wali kelas atau guru kelas. Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes
tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian
keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau
teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian hasil belajar
bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.

Keterpaduan seluruh komponen kurikulum masih belum sesuai dengan yang
diharapkan. Ada tiga studi pendahuluan yang dilakukan untuk melihat kondisi
nyata di SMAN 16 Padang yaitu berupa analisis pelaksanaan proses pembelajaran
kurikulum 2013, analisis perangkat pembelajaran, dan analisis hasil belajar
peserta didik.

Kenyataan pertama, pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013
belum terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara
terhadap salah seorang pendidik di SMAN 16 Padang tentang pelaksanan proses
pembelajaran dikelas masih mendominasi teacher center dan metode ceramah.
Pendidik jarang menerapkan model pembelajaran yang disarankan kurikulum

2013 disebabkan alasan keterbatasan waktu pelaksanaannya dan kurangnya



pengetahuan awal peserta didik. Proses Pembelajaran belum menyeluruh
dilaksanakan, dikelas hanya mengacu pada aspek kompetensi pengetahuan tanpa
memperhatikan aspek keterampilan dan aspek sikap. Pendidik lebih terfokus
menanamkan konsep dan mengerjakan soal-soal latihan saja. Kegiatan praktikum
yang menunjang kompetensi keterampilan jarang dilaksanakan disebabkan
ketersediaan alat yang minim dan penanaman kompetensi sikap spiritual serta
sikap sosial juga jarang dilaksanakan karna pendidik sulit untuk menghubungkan
konten nilai-nilai kecerdasan komprehensif dengan materi pembelajaran.
Kenyataan kedua, perangkat pembelajaran berupa bahan ajar fisika yang
digunakan di sekolah. Secara umum didominasi konten pengetahuan dan
keterampilan. Konten sikap yang terdapat dibuku hanya sekedar ajakan atau
himbauan tidak berdasarkan pada pengetahuan tentang materi fisika. Berdasarkan
hasil analisis buku yang telah di lakukan Sari (2018: 3) terhadap empat buah buku
fisika SMA kelas X yang digunakan disekolah, dapat dinyatakan bahwa nilai
konten rata-rata sikap spiritual 30%, sedangkan nilai rata-rata dimensi
pengetahuan dan keterampilan adalah 98,75% dan 81,25%. Kesimpulan dari hasil
analisis buku yang telah dilakukan adalah masih rendahnya konten nilai
kecerdasan spiritual yang terdapat pada buku-buku fisika yang ada disekolah.
Kenyataan ketiga adalah hasil analisis pencapaian kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan fisika rata-rata peserta didik. Data diperoleh dari pendidik
untuk mata pelajaran fisika kelas X SMAN 16 padang. Berdasarkan hasil data

dokumen, diperoleh nilai rata-rata fisika ulangan harian (UH) Semester ganjil



kelas X Perminatan IPA pada tahun ajaran 2018/2019 yang ditampilkan pada

Tabel 1.

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Fisika Ulangan Harian 1 Semester Genap Kelas X

SMAN 16 Padang Tahun Ajaran 2018/2019.

Kelas Nilai Rata-Rata Fisika Ulangan Harian 1 Predikat
XMIA 1 61,17 C+
X MIA 2 44,44 D+
X MIA 3 65,78 C+
XMIA 4 64,77 C
X MIA 5 64,71 B-

(Sumber : Pendidik Fisika kelas X SMAN 16 Padang)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa capaian kompetensi pengetahuan

peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan nilai rata-rata fisika

ulangan harian 1 kelas X MIA SMAN 16 Padang masih berada pada kriteria

cukup berdasarkan standar penilaian yang ditetapkan kurikulum 2013. Menurut

Permendikbud No 59 tahun 2014 standar penilaian kurikulum 2013 ditampilkan

pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Standar Penilaian Kurikulum 2013.

Sikap Pengetahuan Keterampilan
n?;(c?ljs Predikat Skor rerata Predikat | Skor optimum | Predikat

4.00 SB (Sangat | 3,83>x2>4,00 A 3,83>x2>4,00 A
’ Baik) 3,50 > x > 3,83 A- 3,50 > x > 3,83 A-
317 > x>350 B+ 317 > x>350 B+

3,00 B (Baik) 2,83>x>317 B 2,83>x>317 B
2,50>x2>283 B- 250>x2>283 B-

217 >x>250 C+ 217 >x>250 C+

2,00 C (Cukup) | 183>x>217 C 183> x>217 C
150 >x>183 C- 150 >x>183 C-

117 > x>1,50 D+ 117 > x>1,50 D+

100 | K(kurang) 6655937 | b | 1005x>117 | D

Sumber : (Permendikbud nomor 59 tahun 2014)




Berdasarkan hasil angket observasi terhadap pencapaian kompetensi sikap
dan keterampilan peserta didik diperoleh nilai aspek sikap peserta didik SMAN 16
Padang pada kategori cukup. Penilaian terhadap pencapaian sikap dan
keterampilan masih minim dan jarang dilakukan oleh pendidik.

Berdasarkan kondisi yang diharapkan dengan kondisi nyata di lapangan
ditemukan adanya kesenjangan. Ada tiga kesimpulan hasil studi pendahuluan.
Pertama, pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan kurikulum 2013
disekolah belum terlaksana dengan baik. Kedua, bahan ajar fisika disekolah
didominasi konten pengetahuan dan keterampilan. Ketiga, Pencapaian kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada kriteria cukup.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pencapaian kompetensi
secara utuh dalam proses pembelajaran yakni dengan menggunakan bahan ajar
fisika yang memiliki konten nilai kecerdasan secara komprehensif. Pada
penelitian Kamus & Asrizal (2016) telah dilakukan implementasi buku ajar
bermuatan nilai-nilai kecerdasan komprehensif pada pembelajaran fisika dengan
hasil terjadi peningkatan pencapaian kompetensi peserta didik. Pada penelitian
yang telah dilakukan oleh Sari (2018: 78) tentang pengembangan Bahan ajar
fisika dengan konten nilai kecerdasan spiritual telah diperoleh nilai validitas bahan
ajar adalah 84,96 dapat dikategorikan valid. Sedangkan, nilai praktikalitas bahan
ajar adalah sangat praktis menurut pendidik dan peserta didik dengan nilai
masing-masing adalah 85,70 dan 82,49. Pada penelitian terdahulu bahan ajar fisika
dengan konten nilai kecerdasan spiritual materi gerak parabola dan gerak

melingkar belum diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran disekolah



sehingga diharapkan implementasi bahan ajar dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dapat mengoptimalkan
pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengaruh bahan ajar fisika terintegrasi konten nilai
kecerdasan spiritual dalam model pembelajaran berbasis masalah. Penggunaan
bahan ajar fisika terintegrasi konten nilai kecerdasan spiritual dalam pembelajaran
berbasis masalah ini diperkirakan dapat meningkatkan kompetesi peserta didik.
Oleh sebab itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Bahan Ajar Fisika
Terintegrasi Kecerdasan Spiritual Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Materi Gerak Parabola Dan Gerak Melingkar Terhadap Pencapaian

Kompetensi Peserta Didik Kelas X SMAN 16 Padang”

B. Ildentifikasi Masalah

Identifikasi masalah penelitian berdasarkan latar belakang yang telah

dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan modus proses pembelajaran yakni modus proses
pembelajaran langsung dan tidak langsung sesuai dengan harapan
kurikulum 2013 belum terlaksana dengan baik.

2. Model pembelajaran yang direkomendasikan oleh kurikulum 2013 belum
di implementasikan dengan baik di sekolah.

3. Bahan ajar fisika yang digunakan belum memiliki nilai terintegrasi
kecerdasaan komprehensif seperti kecerdasan spiritual, kecerdasan

emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan kinestetis dalam materi



4.

fisika.
Penilaian hasil belajar peserta didik sesuai kurikulum 2013 belum

terlaksana dengan baik.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah maka perlu pembatasan masalah.

Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu :

1.

2.

3.

4.

Pelaksanaan modus proses pembelajaran langsung dilakukan pada
pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4) sedangkan modus proses
pembelajaran tidak langsung dilakukan pada sikap spiritual (KI-1) dalam
pembelajaran fisika.

Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis
masalah (PBM).

Bahan Ajar yang digunakan adalah bahan ajar berisi konten kecerdasaan
spiritual yang telah kembangkan oleh Sari (2017) dengan nilai validitas
rata-rata 84,96 dan nilai praktikalitas dengan rata-rata 84,96 untuk materi
pelajaran fisika kelas X semester 1 pada kompetensi dasar 3.5 dan 3.6
Kompetensi sikap dinilai dengan lembar angket observasi, penilaian diri,
dan tes uraian berisi konten nilai kecerdasan spiritual. Kompetensi
pengetahuan dinilai dari lembaran tes tulis, dan keterampilan dinilai

dengan lembar unjuk kerja peserta didik.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah terdapat pengaruh yang berarti pada

penerapan bahan ajar fisika terintegrasi kecerdasan spiritual dalam pembelajaran

berbasis masalah pada materi gerak parabola dan gerak melingkar terhadap

pencapaian kompetensi peserta didik kelas X SMAN 16 Padang ?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat dikemukakan bahwa tujuan penelitian

ini adalah :

1.

2.

3.

Mendeskripsikan pencapaian kompetensi peserta didik yang tidak diberi
perlakuan dengan peserta didik yang diberikan perlakuan penerapan
bahan ajar fisika terintegrasi konten nilai kecerdasan spiritual dalam
pembelajaran berbasis masalah pada materi gerak parabola dan gerak
melingkar terhadap pencapaian kompetensi peserta didik kelas X SMAN
16 Padang.

Menentukan perbedaan antara pencapaian kompetensi peserta didik yang
tidak diberi perlakuan dengan peserta didik yang diberi perlakuan
penerapan bahan ajar terintegrasi konten nilai kecerdasan spiritual dalam
pembelajaran berbasis masalah pada materi gerak parabola dan gerak
melingkar terhadap pencapaian kompetensi peserta didik kelas X SMAN
16 Padang

Menentukan pengaruh bahan ajar fisika terintegrasi konten nilai

kecerdasan spiritual dalam pembelajaran berbasis masalah pada materi
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gerak parabola dan gerak melingkar terhadap pencapaian kompetensi
peserta didik kelas X SMAN 16 Padang
F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

1. Peneliti, sebagai pengalaman penelitian dan sebagai syarat menyelesaikan
program Strata-1 di jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang

2. Pendidik fisika, sebagai Sumber belajar untuk meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran fisika terintegrasi kecerdasan spiritual.

3. Peserta didik, sebagai sumber belajar dan membantu pelaksanaan proses
pembelajaran.

4. Penelitian lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk

penelitian lanjut.



